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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan ampas tahu sebagai pengganti konsentrat 

terhadap ukuran linear tubuh dan efisiensi penggunaan protein ternak babi fase grower. Sebanyak 12 ekor 

ternak babi Landrace dengan berat badan rata-rata 10-45 kg atau 29,54 kg (KV 34,35%) digunakan sebagai 

ternak penelitian. Rancangan acak kelompok digunakan dalam penelitian ini dengan empat perlakuan dan tiga 

ulangan, yang terdiri dari R0 : ransum tanpa ampas tahu, R1 : ampas tahu menggantikan 20% konsentrat, R2: 

ampas tahu menggantikan 20% konsentrat, R3: ampas tahu menggantikan 40% konsentrat. Panjang badan, 

lingkar dada, tinggi badan, dan efisiensi pemanfaatan protein merupakan faktor yang diuji. Perlakuan tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap salah satu variabel yang diuji, menurut hasil analisis varians. 

Disimpulkan bahwa ternak babi fase grower dapat memanfaatkan ampas tahu sebagai pengganti konsentrat 

sampai 40% ditinjau dari ukuran tubuh linier dan efisiensi pemanfaatan protein yang tidak berbeda dengan babi 

yang mendapat ransum tanpa ampas tahu. 

Kata Kunci: Ampas tahu, pemanfaatan protein yang efektif, ternak dari babi , tubuh yang linier 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of using tofu dregs as a substitute for concentrate on linear body 

size and the efficiency of using protein in the grower phase of pigs. In this study, 12 landrace pigs were 

usedwith an average body weight of 10-45 kg or 29,54 kg (KV 34,35%). A randomized block design was used 

in this study using four treatments and three replications, consisting of R0 : rationwithout tofu dregs, R1: tofu 

dregs replace 20% concentrate, R2: tofu dregs replace 30% concentrate, R3: tofu pulp dregs replaced 40% 

concentrate. Body length, chest circumference, height, and efficiency of protein utilization were factors tested. 

The treatment had no noticeable effect (P>0.05) on any of the variables tested, according to the results of the 

variance analysis. It was concluded that pigs in the grower phase could utilize tofu dregs as a substitute for 

concentrate up to 40% in terms of linear body size and protein utilization efficiency which was no different 

from pigs receiving rations without tofu dregs. 

Keywords: body linear, efficient use of protein, pig, tofu waste  

PENDAHULUAN 

Ternak babi yang memiliki sifat genetik 

unggul diketahui lebih produktif dari pada ternak 

dengan sifat genetik yang tidak diinginkan. Selain 

unsur genetik tersebut, perfoman faktor lingkungan 

juga akan berdampak pada (kinerja) ternak. Oleh 

karena itu, produktivitas yang optimal akan tercapai 

jika faktor lingkungan dan genetik berada dalam 

kondisi maksimal untuk mendukungnya. 

Produktifitas ternak babi akan optimal bila didukung 

oleh manajemen pakan yang baik sesuai umur 

fisiologis ternak. 

 Ketersediaan bahan pakan yang terbatas 

cukup mempengaruhi suatu pertumbuhan pada 

kelompok ternak. Peternak babi komersial pada 

umumnya memanfaatkan pakan lokal seperti jagung, 

dedak padi yang dicampurkan dengan konsentrat 

untuk memenuhi kadar protein yang dibutuhkan 

ternak sesuai fase fisiologisnya. Jumlah harga bahan 

pakan konsentrat cukup tinggi yaitu tepung ikan, 

bungkil kedelai, bungkil kopra, sehingga 

mendatangkan masalah untuk peternak dalam usaha 

pengembangan peternakan.  

  Salah satu pakan yang dapat menggantikan 

konsetrat adalah limbah ampas tahu. Ampas tahu 

memiliki zat gizi yang tinggi sehingga mampu 

digunakan untuk menggantikan pakan konsentrat. 

Ampas tahu adalah hasil sisa limbah dari pabrik tahu 

yang dapat diolah menjadi pakan untuk 

menggantikan konsentrat, karena selain murah 

harganya, ampas tahu mudah diperoleh, dan zat 

gizinya sangat baik untuk ternak. 

 Secara fisik ampas tahu memiliki bentuk 

yang sedikit padat, dengan warna putih, diperoleh 

dari bubur kedelai yang digiling kemudian peras lalu 

saring. Berat ampas tahu sekitar 1,12 kali dari berat 

kedelai kering, untuk volume rat-rata 1,5- 2 kali dari 
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volume kedelai kering (Hernaman dkk., 2005). 

Ampas tahu basah mudah membusuk jika lebih dari 

2-3 hari sehingga kurang disukai oleh ternak dan 

dapat berdampak buruk terhadap lingkungan 

(Akbarillah dkk., 2017). Oleh karena itu, ampas tahu 

perlu dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar 

matahari. 

 Ampas tahu kering mengandung protein 

kasar 22,64%, lemak kasar 6,12%, serat kasar 

22,65%, abu 2,62%, kalsium 0,04%, fosfor 0,06% 

dan gross energi 4010 kkal/kg (Tanwiriah dkk., 

2006). Harjanto (2011) melaporkan bahwa 

penambahan ampas tahu sebesar 300 gram/hari yang 

diberikan pada babi Landrace jantan kastrasi bisa 

dijadikan pakan pengganti konsentrat pada ransum, 

sehingga nilai konversi yang dihasilkan dan feed cost 

per gain cukup efisien. Tujuan  penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh ampas tahu sebagai 

pengganti konsentrat pada ukuran linear tubuh 

dengan efisiensi penggunaan protein pada ternak babi 

fase grower. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Baumata 

Timur, Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang, 

Propinsi Nusa Tenggara Timur, pada peternakan babi 

milik Bapak  Ir. I Made Suaba Aryanta, MP. Selama 

8 minggu, dimana 2 minggu masa penyesuaian pakan 

pada ternak dan 6 minggu masa pengumpulan data.  

Materi Penelitian 

Sebanyak 12 ekor ternak babi Landrace 

berumur 2-3 bulan dengan berat badan 10-45 kg KV 

sebesar 34,35% digunakan sebagai ternak penelitian. 

Ransum Untuk penelitian terdiri dari berbagai 

komponen pakan. Komponen pakan teridiri dari 

dedak padi, tepung jagung, konsentrat Mineral KGP 

709 produksi PT-10 Sierad yang diproduksi PT. Eka 

Farma dan ampas tahu. Komponen bahan penyusun 

ransum dan kandungan nutrisinya tercantum dalam 

Tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Penelitian 

Bahan pakan 

Kandungan Nutrisi 

BK(%) 
GE 

(Kkal/kg)(f) 

EM 

(Kkal/kg) 

PK 

(%) 

LK 

(%) 

SK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung jagung(a) 88 3.546,46 3.420 8,3 3,9 2,8 0,03 0,28 

Dedak padi(a) 26,1 3.779,6 826,5 3,86 3,86 4,03 0,02 0,47 

Konsentrat babi(b) 88 4.324,59 3.412 38 2,96 7 4 1,6 

Ampas tahu(c) 88,35(e) 4.097,35 4.010 22,64 6,12 22,65 0,04 0,6 

Mineral-10(d) - 3.546,46 - - - - 43 10 

Sumber:(a)NRC (1998); (b)Label pada karung pakan konsentrat KGP 709; (c)Tanwiriah dkk, 

(2006);(d)Label  kemasan Mineral 10; (e) Suprapti (2005); (F)dihitung menggunakan rumus 

Gross Energy = 3313 + (24,81 x PK) + (9,83 x SK) (Park. dkk; 2012 dalam Sumadi 2017). 

 

Ransum penelitian mengandung protein kasar 17-19% dan energi metabolisme 3234-3269 Kkal/kg 

merupakan hasil perhitungan menggunakan Tabel 1mengacu pada kebutuhan energi babi fase starter dengan 

protein kasar 16 - 18% dan energi metabolisme 3160-3175 Kkal/kg. 

 

Tabel 2. Komposisi ransum dan nilai gizi penelitian 

Komposisi komponen pakan 
Pakan perlakuan (%) 

R0 R1 R2 R3 

Kanji dari tepung jagung 44 44 44 44 

Dedak padi 20 20 20 20 

Konsentrat KGP 709 35 28 24,5 21 

Ampas tahu 0 7 10,5 14 

Mineral-10 1 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan nutrisi dalam ransum penelitian 

GE (Kkal/kg) 3.830,16 3.814,24 3.806,28 3.798,33 

EM (Kkal/kg) 2.864,34 2.846,97 2.838,28 2.829,60 

Protein kasar (%) 17,72 16,65 16,11 15,57 

Serat kasar (%) 4,49 5,58 6,13 6,68 

Bahan kering (%) 74,74 74,76 74,78 74,79 

Lemak (%) 3,52 3,75 3,86 3,97 

Kalsium (%) 1,85 1,57 1,43 1,29 

Phospor(%) 0,88 0,77 0,72 0,66 
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Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode eksperimen menggunakan rancangan 

acak kelompok yang terdiri dari empat perlakuan dan 

tiga ulangan. Perlakuan tersebut adalah R0: tanpa 

ampas tahu, R1: ampas tahu menggantikan 20% 

konsentrat, R2: ampas tahu menggantikan 30% 

konsentrat, R3: ampas tahu menggantikan 40% 

konsentrat.  

Penyiapan ampas tahu dan ransum basal 

Ampas tahu dikoleksi dari tempat 

pembuatan tahu yang berada sekitar Kota Kupang dan 

wilayah Kabupaten Kupang. Ampas tahu diperoleh, 

dijemur di bawah sinar matahari langsung sampai 

kering. Berat 1 kilogram ampas tahu basah yang 

dijemur menghasilkan 375gr ampas tahu kering. 

Bahan pakan ransum basal ditimbang sesuai 

komposisi seperti pada Tabel 2, selanjutnya dari 

komposisi kecil hingga ke komposisi besar dicampur 

hingga bahan pakan tersebut tercampur merata. 

Variabel yang Diamati 

1. Perhitungan konsumsi ransum harian dengan 

membagi banyaknya ransum yang diberikan dari 

sisa-sisa ransum untuk setiap babi selama sehari 

penuh (Harjanto 2011) dalam rumus umum yaitu: 

     Konsumsi ransum (gram/ekor/hari) = pemberian 

ransum– ransum tersisa 

2. Pertambahan berat badan harian (PBBH) dihitung 

dengan membagi jumlah hari penelitian dengan 

berat badan dari timbangan akhir dan berat badan 

awal setiap minggu. (Sinaga dan Martini, 2010)  

3. Panjang badan: pertambahan panjang badan 

dihasilkan dari pengukuran jarak pada bagian 

prosecessus spinosus yaitu pada tulang belakang 

(Vertebrae thoracales) yang pertama hingga pada 

bagian ujung tuber ischii (tulang duduk) dari garis 

punggung pengukuran ternak harus berdiri tegak 

lurus. Pengukuran yang digunakan adalah pita 

ukur (Willyamson dan Payne, 1993). 

4. Tinggi badan: tinggi badan dihasilkan dengan 

cara pengukuran berawal dari ujung kaki 

depan tegak lurus hingga ke bahu di bagian 

tengah pundak. Alat yang digunakan adalah 

pita ukur. Dalam pengukuran ternak harus 

berdiri tegak lurus (Willyamson dan Payne, 

1993). 

5. Lingkar dada: lingkar dada dihasilkan dengan 

menggunakan pita ukur yang dilingkarkan di 

bagian dada (the long axis of the body) tepat di 

sekitar belakang siku dan ternak yang akan 

diukur harus berdiri tegak lurus (Willyamson 

dan Payne, 1993). 

6. Efisiensi penggunaan protein: efisiensi 

pengunaan protein yaitu rasio dari 

pertambahan bobot badan terhadap konsumsi 

protein (Whittemore, 1994). Efisiensi 

penggunaan protein dihitung dengan cara 

pertambahan berat bobot ternak dibagi dengan 

konsumsi protein 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis mengunakan 

analisis varians (ANOVA) untuk menganalisis 

pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diukur, 

dan uji jarak berganda Duncan digunakan untuk 

mendapatkan  perbedaan perlakuan (Gaspersz 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Gizi Ransum Perlakuan 

Ransum yang digunakan dalam penelitian 

ini kandungan nutrisinya menunjukan adanya 

perbedaan dari hasil perhitungan, perbedaan ini nyata 

terlihat pada perlakuan R0 dimana protein kasar (PK) 

belum mencapai kebutuhan nutrisi babi fase grower, 

sedangkan perlakuan R1, R2 dan R3 sudah memenuhi 

kebutuhan nutrien babi fase grower yakni PK 

mencapai 16-18 %, demikian juga kebutuhan gross 

energi untuk semua perlakuan telah memenuhi 

standar yaitu GE 3160-3500 Kkal/kg (NRC 1998).  

 

Tabel 3. Hasil analisis kandungan gizi ransum perlakuan 

Zat-zat makanan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

GE (Kkal/g(1) 3.867,27 3.884,9 3.756,79 3.805,26 

ME (Kkal/g)(3) 3.051,28 3.065,19 2.964,11 3.002,35 

BK (%)(2) 88,80 86,32 84,60 83,18 

BO (%)(2) 85,21 82,61 81,33 77,07 

PK(%)(2) 15,77 16,57 17,85 18,90 

LK(%)(2) 4,02 4,53 4,85 5,88 

SK(%)(2) 8,85 8,23 7,71 7,02 

Ca(%)(2) 1,46 1,54 1,59 1,65 

P (%)(2) 0,95 0,98 1,02 1,06 
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Keterangan:,1) Konversi GE menjadi ME = GE x 78,9% (Sihombing 2006): Analisis Proksimat Laboratorium 

Nutrisi Pakan Politani, 2021.2; Analisis Proksimat Laboratorium Kimia Tanah Faperta 

Undana, 2021.3 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa adanya penurunan PK pada R0: dari 17,72% menjadi 15,77%, 

R1: 16,65% menjadi 16,57%, sedangkan pada R2meningkat dari 16,11%  menjadi 17,85%, demikian juga pada 

R3 terjadi peningkatan dari 15,67% menjadi 18,90%.Pola penurunan dan peningkatan kandungan nutrisi 

ransum hasil perhitungan dan hasil analisis juga terjadi pada kandungan GE walaupun demikian secara 

keseluruhan masih berada pada standar kebutuhan babi fase grower 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum 

 Konsumsi ransum ternak penelitian paling tinggi ditunjukkan pada R3: 2.344,44 g/e/h, diikuti ternak 

R2: 2.277,58 g/e/h, R1: 2.251,79 g/e/h, dan terrendah dicapai oleh ternak dengan perlakuan R0: 2.086,11 g/e/h 

pada Tabel 4. 

  

Tabel 4. Rataan ukuran linear tubuh (mm/ekor/hari) dan efisiensi penggunaan protein. 

Variabel 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Konsumsi ransum 2.086,11 ± 

16,22 

2.251,79 ± 

1.121,4 

2.277,58 ± 

948,76 

2.344,44 ± 

350,53 

Pertambahan bobot 

badan  
630,95 ±62,99 650,8 ±192,45 

714,29 

±210,62 
722,22 ±89,35 

Panjang Badan 3,73 ±1,20a 2,70 ± 0,60a 3,02 ± 0,69a 2,78 ± 0,28a 

Lingkar Dada 2,62 ± 0,44a 2,86 ± 1,04a 2,86 ± 0,24a 2,46 ± 0,70a 

Tinggi Badan 0,96 ± 0,23a 1,06 ± 0,12a 1,87 ± 1,09a 1,27 ± 0,14a 

Efisiensi Protein 2,16 ± 0,05a 2,26 ± 0,72a 2,16 ± 0,30a 1,96 ± 0,05a 

Keterangan: Nilai rata-rata pada garis yang sama dengan superskrip yang sama menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang nyata dari perlakuan (P>0,05). 

 

Hasil analisa menyatakan bahwa perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum 

ternak 

babi. Hal ini menunjukan bahwa ampas tahu 

level 20, 30, dan 40% sebagai pengganti konsentrat 

tidak berbeda nyata terhadap konsumsi ransum ternak 

babi penelitian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Harjanto (2011) yang melaporkan bahwa pemberian 

ampas tahu 5, 10 dan 15% tidak memengaruhi 

konsumsi ransum ternak babi penelitian. Perlakuan 

tidak berpengaruh pada konsumsi ransum namun 

dipengaruhi dari tingkat kesukaan ransum yang tidak 

berbeda setiap perlakuan. Hal tersebut sejalan dari 

pernyataan Sihombing (2006) yang melaporkan 

bahwa jumlah konsumsi ransum dipengaruhi dari 

tingkat kesukaan ransum. Ini sesuai dengan penelitian 

Liber (2000) bahwa pertumbuhan ternak akan sangat 

dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas pakannya. 

Palatabilitas ditentukan oleh konsumsi hewan 

terhadap bau, rasa, tekstur, serta bentuk makanan 

Silalahi dkk., 2011). 

Menurut Sinaga dkk. (2010) 

menggemukakan bahwa pengaruhnya ransum dari 

berbagai faktor diantaranya seperti tingkat 

palatabilitas ransum, bentuk fisik ransum, bobot 

badan, jenis kelamin, temperatur lingkungan, 

keseimbangan hormonal dengan fase pertumbuhan. 

Menurut Sihombing (2006) temperatur lingkungan 

sangat berpengaruh terhadap konsumsi karena 

semakin rendah temperatur maka konsumsi ransum 

ternak akan semakin banyak sebaliknya apabila 

temperatur terlalu tinggi maka ternak makin 

menggurangi makannya.  

Rekomendasi NRC (1998) bahwa berat 

badan ternak babi dari 20-110 kg mengkonsumsi 

pakan sebesar 1900-3110 g/e/h. Babi diteliti bahwa 

bobot 29,54-100 kg dengan mengkonsumsi ransum 

kurang lebih 2.086,11-2.344,44 g/e/h. Hal ini karena 

adanya perbedaan genetik dari ternak babi, 

lingkungan, bahan pakan dengan kandungan gizi 

pakan. Menurut Sihombing (2010) bahwa Konsumsi 

pakan ransum  dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti  genetik, kandungan energi bahan pakan, suhu 

lingkungan, serta rasa dari banyaknya konsumsi 

bahan pakan ransum.  

Pengaruh Perawatan Terhadap Pertambahan 

Bobot Badan 

 Pada perlakuan R3 rata-rata pertambahan 

bobot badan tertinggi 722,22 g/e/h di ikuti oleh ternak 

yang dirawat R2: 714,29 g/e/h, R1: 650 g/e/h dan 

pertambahan bobot badan terendah adalah ternak 

yang mendapatkan perlakuan yang mendapatkan 

perlakuan R0: 631 g/e/h pada Tabel 4.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan bobot badan ternak babi. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 40% ampas tahu 

sebagai pengganti konsentrat memberikan pengaruh 

yang berbeda tidak nyata terhadap pertambahan 

bobot badan ternak babi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Harjanto (2011), yang melaporkan bahwa 

ternak babi yang diberi ransum dengan ampas tahu 

dengan taraf 5, 10 dan 15% tidak memengaruhi 
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pertambahan berat badan. Adanya pengaruh 

perlakuan terhadap pertambahan berat badan ternak 

babi yaitu konsumsi ransum. Konsumsi ransum 

ditentukan oleh zat gizi yang masuk pada tubuh 

kemudian digunakan untuk pertumbuhan serta 

kebutuhan lainnya (Budaarsa dkk., 2015). Peternakan 

babi, menurut Sihombing (2006) yang 

mengkonsumsi hadiah bersama dengan ransum relatif 

Jumlah makanan akan tetap sama memberikan 

respons konsumsi yang kira-kira sebanding maupun 

bertambah berat badan. Adapun dugaan lain yaitu 

kandungan asam amino esensial yang sama pada 

ransum perlakuan memengaruhi konsumsi protein 

sehingga menghasilkan pertambahan bobot badannya 

tidak berbeda pada ternak babi penelitian.  

Dalam penelitian ini rata-rata pertambahan 

bobot badan lebih tinggi. yaitu  679,56 

gram/ekor/hari dibandingkan hasil penelitian 

Harjanto (2011) yaitu 476,5 gram/ekor/hari dengan 

penggunaan ampas tahu dari level 5-15% 

menggantikan ransum basal. Hasil ini jauh lebih 

tinggi dari hasil penelitian Budaarsa dkk. (2015) yaitu 

635 gram/ekor/hari yang menggunakan ampas tahu 

dengan level 5-10% menggantikan sebagian ransum 

komersial.Kandungan nutrisi dari ketiga penelitian 

ini memiliki hasil yang berbeda-beda terutama pada 

kandungan ME dan PK. Kandungan ME dalam 

penelitian ini cenderung lebih rendah dibandingkan 

kandungan ME pada Harjanto (2011) dan Budaarsa 

dkk. (2015) namun kandungan PK hasil penelitian ini 

cenderung lebih tinggi daripada Harjanto (2011) 

tetapi cenderung lebih rendah dari Budaarsa dkk. 

(2015).   

Pengaruh Perawatan Terhadap Pertambahan 

Panjang Tubuh 

 Kenaikan rata-rata panjang badan ternak 

perlakuan tertinggi ditemukan di R0: 3,73 mm/e/h, 

dikuti ternak R2: 3,02 mm/e/h, R3: 2,78 mm/e/h, dan 

paling rendah pada perlakuan R1: 2,70 mm/e/h pada 

Tabel 4.  

Hasil analisa menyatakan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan panjang tubuh babi penelitian. Namun 

ada peningkatan pada ternak yang terdapat pada 

perlakuan R0 disebabkan oleh tingginya tingkat 

konsumsi sehingga menggambarkan pula tingginya 

konversi zat gizi pakan terutama mineral (Ca dengan  

P) sehingga memicu pertambahan panjang badan 

ternak babi penelitian (Ly, 2016). Ini mungkin karena 

ukuran linear tubuh awal (panjang badan) seluruh 

kelompok perlakuan relatif sama karena mengalami 

perbedaan respon ketika mendapat konsentrasi nutrisi 

dan mineral yang berbeda sehingga menyebabkan 

perbedaan dalam tingkat konsumsi, konversi zat-zat 

nutrisi dan penyerapan mineral untuk pertumbuhan 

daging dan tulang ternak. Hal ini sejalan dengan Ly 

(2016) bahwa perbedaan konsentrasi dan 

keseimbangan pakan menyebabkan respon ternak 

juga berbeda dan akan lebih nyata ketika Berat badan 

awal dan ukuran tubuh linier merupakan karakteristik 

individu ternak berbeda. Dampak dari perbedaan 

tersebut adalah terjadinya perbedaan dalam 

pertambuhan ukuran-ukuran linear tubuh. 

Sauland dkk., (2010) mengatakan bahwa 

kecepatan pertumbuhan ternak sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pakan dan keseimbangan nutrisi yang 

terkandung didalamnya. Kecepatan pertumbuhan 

ternak yang konsisten menggambarkan bahwa 

semakin efisiennya ternak dalam memanfaatkan zat-

zat nutrisi untuk  pertumbuhan termasuk 

bertambahnya panjang dari berbagai tulang dari 

sebagian ukuran panjang badan (Sinaga dan Silalahi, 

2002). 

 Rendahnya pertambahan panjang badan 

ternak yang mendapat R2: 2,70 mm/e/h disebabkan 

beberapa konsumsi pakan pada perlakuan tersebut 

rendah sehingga menyebabkan rendahnya 

pertumbuhan dan ukuran linear tubuh (panjang 

badan) ternak babi. Itu bisa dibayangkan dipengaruhi 

berdasarkan kuantitas komposisi dan seimbang pada 

perlakuan tersebut lebih rendah dan sedikit diambil 

ternak menyebabkan jumlah zat-zat mineral Ca dan P 

yang di cerna dan diserap didalam tubuh ternak juga 

rendah (Hermana dkk. 2011). Hal ini sejalan dengan 

Ly (2016) bahwa rendahnya konsumsi pakan dan 

PBB dapat menggambarkan rendahya 

tingkatkecernaan dan penyerapan nutrisi pakan 

menyebabkan pertumbuhan juga rendah dan 

berdampak pada ukuran linear tubuh (panjang 

badan).  

Rendahnya pertambahan panjang badan 

ternak yang mendapat R1: 2,70 mm/e/h disebabkan 

oleh jumlah konsumsi pakan pada perlakuan tersebut 

rendah sehingga menyebabkan rendahnya 

pertumbuhan panjang badan ternak babi, didukung 

oleh Sinaga dan Martini (2010) yang 

mengungkapkan pendapat bahwa adanya pengaruh 

zat nutrisi dari ransum yang dipakai untuk 

perkembangan dan pertumbuhan ternak. Hal ini 

sejalan dengan  Ly (2016) bahwa rendahnya 

konsumsi pakan dan PBB dapat menggambarkan 

rendahya tingkat kecernaan dan diserap oleh zat gizi 

pakan menyebabkan pertumbuhan menurun dan 

berdampak pada ukuran panjang badan. 

Pengaruh Perawatan Terhadap Pertambahan 

Tinggi Badan 

Dapatkan tinggi rata-rata ternak penelitian di 

atas daftar ternak yang mendapatkan  R2: 1,87 

mm/e/h, diikuti ternak yang mendapatkan perlakuan 

R3: 1,27 mm/e/h, setelah itu R1: 1,06 mm/e/h dan 

yang terendah mendapatkan perlakuan R0: 0,96 

mm/e/h pada Tabel 4. 

Perlakuan dalam penellitian ini tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 

tinggi badan menurut hasil analisis varians. Masalah 

ini mungkin karena bagaimana ternak merespon 

konten pakan yang berbeda Ca dan P tiap perlakuan 

menurut Whittemore (1987)bahwa pertumbuhan 

ternak memberikan respon yang sama dalam 

sejumlah nutrien yang sama pada semua perlakuan, 
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hal ini relatif sama pada semua perlakuan. Sinaga dan 

Silalahi (2002) berpendapat bahwa pertumbuhan 

tulang mempengaruhi tinggi dan panjang badan 

ternak selain daging dan otot. Banyaknya ransum, 

kualitas dan tingkat nutrisi ransum yang dikonsumsi 

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan pada 

ternak. Keseimbangan mineral Ca dan P dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tulang. 

Rendahnya pertambahan tingggi badan pada 

ternak yang mendapat R0 (Ransum basal) disebabkan 

oleh rendahnya angka konsumsi dan pertambahan 

bobot badan sehingga berpengaruh pula terhadap 

pertumbuhan (pertambahan bobot badan) dan ukuran 

linear tinggi badan ternak babi. Suranjaya 

dkk., (2016) menyatakan bahwa bobot badan 

berhubungan positif dengan ukuran-ukuran tubuh 

(tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada) 

yang merupakan cerminan dari performan. Adanya 

peningkatan pertumbuhan ternak maka linear tubuh 

ternak juga meningkat, begitupun sebaliknya apabila 

pertumbuhannya menurun maka ukuran linear tubuh 

ternak juga akan menurun (Hana dkk., 2015). 

Pengaruh Pertambahan Lingkar Dada 

Rataan pertambahan lingkar dada tertinggi 

pada ternak babi yang mendapatkan perlakuan R1: 

2,86 mm/e/h, dikuti oleh R2: 2,86 mm/e/h, kemudian 

R0: 2,62 mm/e/h, dan paling rendah terdapat pada 

perlakuan R3: 2,46 mm/e/h pada Tabel 4. 

Hasil analisa menyatakan bahwa 

penggunaan ampas tahu sebagai pengganti konsentrat 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

pertambahan lingkar dada. Hal tersebut disebabkan 

oleh kandungan nutrisi terutama kandungan protein 

dan energi pada ransum perlakuan sama pada kisaran 

kebutuhan babi fase starter - grower sehingga 

pertambahan ukuran lingkar dada yang sama pula, 

Menurut Tefa dkk., (2017)  bahwa adanya pengaruh 

pada perkembangan tubuh ternak oleh nilai nutrisi 

pada ransum yang dikonsumsi karena mampu 

mensuplai kandungan gizi berupa pakan yang 

diperoleh relatife sama dan proses pertumbuhan 

tulang, lemak dan otot yang dihasilkan memiliki 

pertambahan lingkar dada yang sama pada ternak 

babi penelitian. Selanjutnya Tefa dkk., (2017) juga 

melaporkan bahwa kandungan Ca dengan P yang 

relatif sama pada ransum perlakuan dapat dihasilkan 

dari laju pertumbuhan yang relatif sama dari bagian 

tulang termasuk dari ukuran lingkar dada, dimana 

pada pertumbuhan/pertambahan jaringan tulang yang 

diukur sangat diperlukan mensuplai kandungan 

mineral seperti Ca dengan P yang berfungsi untuk 

pembentukan dan pemeliharaan jaringan tulang. 

Selanjutnya Suranjaya dkk., (2016) 

menjelaskan bahwa Karena pembentukan dan 

pertumbuhan otot daging di bagian dada, yang dapat 

mengakibatkan peningkatan bobot badan atau bobot 

karkas, maka lingkar dada memberikan pengaruh 

yang signifikan baik pada bobot badan maupun bobot 

karkas. Hal ini didukung oleh Pujianti dkk., (2013) 

berpendapat bahwa kandungan protein pada ransum 

membutuhkan kualitas, menjaga, pemeliharaan 

jaringan serta organ pencernaan, dengan penyediaan 

asam amino dan energi yang bersumber lemak pada 

tubuh. Sejalan dengan pendapat Bee (2004) bahwa 

jaringan dalam pertumbuhan tubuh ternak yang 

paling utama meliputi rangka, otot dan lemak dan 

menurut Malheiros  dkk., (2003) menurunnya kadar 

protein pakan ransum akan menyebabkan 

pertumbuhan ternak semakin rendah.  

Peningkatan lingkar dada setiap perlakuan 

tidak memberikan pengaruh karena kandungan gizi 

ransum percobaan relatif tetap dan seimbang 

sehingga memberikan pengaruh yang tidak berbeda 

untuk pertumbuhan bagian dalam tubuh ternak (iga 

dengan daging). Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Whittemore (1987) bahwa ternak memiliki respon 

positif terhadap peningkatan lingkar dada babi 

percobaan karena memiliki respon yang sama pada 

laju pertumbuhan tulang, jaringan otot, dan lemak 

selama masa pertumbuhan.  

Menurut Rahmawati dkk., 

(2018)Rahmanawati dkk. (2018) bahwa daging dan 

tulang dibuat terutama dari protein dalam makanan 

protein yang dibuat tubuh ternak sudah diambil, 

sehingga daging akan terbentuk dari tubuh. 

Pengaruh Perawatan Terhadap Efisiensi 

Penggunaan Protein 
Rataan efisiensi penggunaan protein (EPP) 

tertinggi pada perlakuan R1: 2,26, kemudian diikuti 

perlakuan R2: 2,16 kemudian R0: 2,16 dan yang 

paling terendah adalah pada perlakuan R3: 1,96 pada 

Tabel 4. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil 

penelitian yang dilakukan Suryani dan Aryanta 

(2020), bahwa efisiensi kegunaan protein ternak babi 

yang mengkonsumsi pakan seperti tepung tamulawak 

adalah 1,78-2,22; dan Situmorang dkk., (2013), 

bahwa pemberian tepung ampas tahu sebagai 

pengganti konsentrat dalam ransum menghasilkan 

nilai efisiensi penggunaan protein berkisar antara 

1,19-2,26. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini tergolong baik, karena tingginya nilai 

rasio efisiensi protein, maka konsumsi protein ternak 

yang dimanfaatkan akan semakin efisien (Suryani 

dan Aryanta 2020). 

Analisis mengungkapkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan (P>0,05) dari pengobatan 

pada EPP ransum. Temuan menyatakan bahwa 

penggunaan ampas tahu sebagai pengganti konsentrat 

member pengaruh tidak nyata terhadap EPP ternak 

babi penelitian.Penggunaan ampas tahu sebagai 

pengganti konsentrat ransum terhadap EPP mungkin 

disebabkan pertambahan bobot badan dan jumlah 

konsumsi protein dan kecernaan protein kasar. Hal 

sama pendapat dengan Rumerung (2015) yang bahwa 

efiseinsi penggunaan protein yaitu pertambahan unit 

berat badan yang dibutuhkan dari sejumlah protein 

ransum yang digunakan. Menurut Iqbal, dkk (2012) 

bahwa PBB cukup dipengaruh oleh konsumsi protein 

yang menghasilkan sintesis protein. Hal ini terlihat 

dari peningkatan nilai efisiensi penggunaan yang 
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mulai terlihat pada level 7%, meskipun belum terlalu 

signifikan. 

Penggunaan ampas tahu sebagai pengganti 

konsentrat menunjukkan tidak ada perbedaan yang 

jelas. (P>0,05)  antar setiap perlakuan R0, R1, R2 dan 

R3 terhadap efisiensi penggunaan protein ternak babi  

fase starter. Pernyataan sama pernyataan Sari dkk., 

(2014), bahwa semakin tinggi kandungan protein 

menjadi seimbang pada ransum maka semakin kecil 

protein yang menyebabkan nilai REP rendah. 

Pendapat tersebut sama dengan Wahju (2015) bahwa 

penggunaan REP dilakukan uji untuk mengetahui 

ransum pakan yang efektif, apabila nilainya rendah 

maka efektifitas protein yang digunakan semakin 

menurun, serta faktor yang mempengaruhi efisiensi 

penggunaan ransum adalah umur, jenis kelamin, lama 

waktu percobaan dan kadar protein ransum. Nilai 

REP menjadi efisien terhadap pertumbuhan karena 

protein yang digunakan semakin tinggi maka protein 

yang dimanfaatkan semakin efisien sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan ternak. Iqbal dkk., 

(2012) menyatakan bahwa jumlah konsumsi ransum 

dengan kandungan protein dalam ransum 

memengaruhi konsumsi protein sehingga 

mempengaruhi juga  pertumbuhanbobot badan 

ternak. Hal ini terjadi karena pertambahan berat 

badan ternak berasal dari sintesis protein tubuh yang 

mengonsumsi protein

. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa ternak babi fase grower dapat memanfaatkan 

ampas tahu sebagai pengganti konsentrat sampai 40% 

ditinjau dari ukuran tubuh linier dan efisiensi 

pemanfaatan protein yang tidak berbeda dengan babi 

yang mendapat ransum tanpa ampas tahu. 

Ampas tahu dapat digunakan sampai level 

40% menggantikan konsentrat dalam ransum 

walaupun belum memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap setiap perlakuan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan, agar diperoleh tingkat 

penggantian ampas tahu dengan level konsentrat yang 

optimal dalam ransum babi fase grower sehingga 

meendapatkan pengaruh yang nyata terhadap ukuran 

tubuh linier dan efisiensi pemanfaatan protein.
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